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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil yang peneliti sudah lakukan, berikut ini beberapa kesimpulan yang dapat 

ditarik: 

1. Secara keseluruhan kinerja keuangan perusahaan jasa fotografi Maxine 

sudah cukup baik, meskipun selama kurang lebih 10 tahun berdiri 

Maxine hanya menggunakan pembukuan dan pencatatan sederhana. 

Sehingga lebih sulit bagi pemilik usaha untuk menilai kinerja dan 

kondisi keuangan perusahaan mereka. Tetapi setelah dilihat Maxine 

dapat menghasilkan laba bersih sebesar 27,71% dari penjualan. 

2. Analisa yang sudah dilakukan mengenai proporsi biaya terbesar sangat 

terlihat jelas pada tabel 4.9 dimana pada laporan laba/rugi baik dalam 

tahunan maupun saat di breakdown menjadi per bulan, biaya tenaga 

kerja tetap di tambah dengan tenaga kerja tambahan freelance memang 

meiliki porporsi yang paling besar yaiu sebesar 30,26% (terdiri dari gaji 

pegawai tetap 18,62% dan tambahan 11,64%)  dari seluruh total 

penjualan tahun 2015. 

3. Dikarenakan tenaga kerja yang bekerja di lapangan kurang, selama ini 

perusahaan maxine menggunakan tenaga kerja tambahan freelance. Hal 

ini menyebabkan terjadi inefisiensi baik dalam perusahaan maupun di 

lapangan. Dari hasil observasi dapat disimpulkan apabila terjadi 

perubahan pada job desc atau penambahan karyawan tetap dapat secara 

langsung mengurangi beban tenaga freelance atau bahkan tidak 

menggunakan sama sekali. Pergantian job desc karyawan tetap tersebut 

adalah customer service dan asisten marketing, yang akan digantikan 

dengan staff pembantu dan liputan. Lalu selanjutnya, dari sisi freelance 

terjadi pengurangan tenaga kerja tambahan dari 3 orang menjadi 1 

oranga atau bahkan tidak menggunakan tenaga tambahan sama sekali. 
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4. Sertelah melakukan efisiensi biaya, didapati laba/rugi setelah efisiensi 

akan meningkat sebesar 29,7% sedangkan total aset akan naik sebesar 

Rp 1.008.685.000, dan juga rasio hutang menurun sebanyak 0,3%. 
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5.2. Saran 

 Dari hasil penelitian yang dilakukan, peneliti ingin menyampaikan beberapa saran 

kepada perusahaan jasa fotografi Maxine, antara lain: 

 

1. Melihat kinerja keuangan tahun 2015 perusahaan Maxine, secara keseluruhan 

sudah baik. Hal ini menandakan bahwa pengelolaan keuangan yang dilakukan 

secara internal perusahaan sudah dilakukan dengan benar. Penulis 

menyarankan agar laporan keuangan untuk masa depan dibuat sistematis dan 

hasil kinerja keuangan yang baik ini dapat dipertahankan di tahun-tahun 

berikutnya. 

2. Biaya tenaga kerja yang memiliki proporsi biaya sangat besar, yang mungkin 

selama ini tidak terlalu terlihat oleh pemiliki jasa fotografi Maxine memiliki 

proporsi hingga 30,26% (total tenaga kerja) dari penjualan. Maka dari itu solusi 

yang akan diterapkan adalah dengan cara efisiensi biaya-biaya tersebut.  

3. Efisiensi biaya tenaga kerja tersebut dapat dilakukan dengan yang pertama 

mengurangi atau tidak sama sekali menggunakan tenaga kerja tambahan, dan 

yang kedua adalah untuk melakukan pergantian  job desc - job desc yang sudah 

ditentukan. Dengan itu seperti yang sudah dijabarkan pada tabel 4.15 

sebelumnya, hal ini dapat mengurangi beban freelance sebanyak 67,31% atau 

sebesar Rp 133.850.000 dan juga menghemat Gaji karyawan tetap  sebanyak 

Rp 4.800.000. 

4. Efisiensi biaya tenaga kerja dan pengurangan jumlah tenaga kerja tambahan 

freelance Maxine mendapatkan peningkatan laba sebesar Rp 136.650.000. 

Sehingga profit yang diterima oleh perusahaan maxine sekarang menjadi 

sebesar Rp  606.041.445. Hal ini menekankan bahwa perusahaan jasa  fotografi 

Maxine sebaiknya melakukan pemafaatan tenaga kerja dan mengurangi 

freelance atau tidak menggunakannya sama sekali. 
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